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ABSTRAK 

Perkembangan teknologi komunikasi yang ada telah mengubah paradigma 

komunikasi yang dominan, yang sebelumnya terkesan satu arah – antara 

pemerintah dan masyarakat. Perkembangan teknologi komunikasi juga telah 

memperluas kemungkinan terjadinya komunikasi dua arah, yaitu antara 

masyarakat dengan pemerintah dan sebaliknya. Di sini terjadi perubahan atau 

transformasi dalam mekanisme kerja pemerintahan yang kini diarahkan pada 

pengelolaan strategi informasi dan komunikasi. eGovernment adalah 

penggunaan teknologi informasi dan komunikasi dalam proses pemerintahan 

untuk meningkatkan efisiensi, efektivitas, transparansi dan akuntabilitas 

penyelenggaraan pelayanan publik. 

mailto:suryaanugrah344@gmail.com
mailto:kenronggo@untag-sby.ac.id
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PENDAHULUAN 

 

 

Gambar Tampalk Depan Dinas Kependududkan dan Catatan Sipil 

 

E-government merupakan upaya untuk mengembangkan pemerintahan 

berbasis elektronik. Rancangan sistem manajemen dan proses kerja di 

lingkungan pemerintah melalui optimalisasi penggunaan teknologi informasi 

dan komunikasi, keunggulan e-government yaitu pertama, cost reduction 
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terletak pada melalui sistem online, biaya manajemen, administrasi dll. 

berkurang. Kedua, Anda meningkatkan transparansi dan akuntabilitas karena 

masyarakat dapat dengan mudah mengakses dan melihat sejauh mana kegiatan 

pemerintah telah dilakukan. Manfaat lain dari e-government adalah pelayanan 

masyarakat. 

 

Aplikasi Plavon adalah layanan online yang disediakan oleh administrasi 

kependudukan dan catatan sipil. Hal ini merupakan salah satu inovasi layanan 

yang dikembangkan oleh Dinas Kependudukan dan Pencatatan Berbasis 

Internet (web-based) untuk lebih mempermudah dan mempercepat proses 

pelayanan di bidang penanggulangan kependudukan. Pendaftaran penduduk 

dan pencatatan sipil baik dapat dilakukan secara mandiri maupun melalui 

plavon berbasis web- Staf layanan pengembangan aplikasi yang akan 

dilakukan, yang bertujuan untuk memudahkan masyarakat untuk mengelola 

dokumen manajemen kependudukan mereka secara mandiri 

atau oleh petugas pelayanan di semua titik pelayanan, termasuk oleh petugas 

pendaftaran Adminduk. Penyelenggara yang sudah terdaftar dapat 

menyerahkan pelayanan seperti KTP, KIA, akte kelahiran, akta kematian, 

kartu keluarga dan dokumen kependudukan lainnya ke pelayanan 

kependudukan dan pencatatan sipil secara online. Sangat praktis dan efisien 

dalam administrasi dan sangat membantu masyarakat. Aplikasi ini berbasis 

web dan dapat dijalankan di berbagai smartphone, sehingga e-plavon ini dapat 

berguna saat memproses dan mengirim dokumen. 

Penerapan aplikasi Plavon juga diperkuat dengan pemanfaatan teknologi 

informasi dalam pelayanan terpadu satu pintu melalui Peraturan Bupati 

(Perbub) Kabupaten Sidorjo Nomor 8 Tahun 2017. Perda ini mengatur 

penggunaan teknologi informasi dalam pelayanan terpadu satu pintu. jasa. 

Kesepakatan antara lain, namun tidak terbatas pada: Ketentuan Umum, 

Maksud dan Tujuan, Ruang Lingkup, Pembiayaan dan Sidoarjo Nomor 2 

Tahun 2015 tentang Perubahan Peraturan Daerah Tahun 2008 

Penyelenggaraan Manajemen Kependudukan Kabupaten Sidoarjo. Serta 

Peraturan Bupati Sidoarjo Nomor 102 Tahun 2016 Tentang Kependudukan 
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Plavon juga dibuat berdasarkan Permendagri Pedoman 7 Tahun 2019 yang 

berisi tentang pedoman pelayanan berbasis online. Aplikasi Plavon dapat 

dibuat berdasarkan kebijakan ini. 

 

Menurut Clay G. Weslatt (15 Agustus 2007) dalam websitenya, e-government 

adalah  menggunakan teknologi informasi dan komunikasi untuk 

mempromosikan pemerintahan yang lebih efisien dan hemat biaya, kemudian 

memfasilitasi pelayanan kepada masyarakat umum, dan membuat pemerintah 

lebih akuntabel kepada masyarakat . 

Di zaman modern ini perkembangan e-government sangat dibutuhkan karena 

dengan adanya e-government semakin memudahkan masyarakat dalam 

memberikan pelayanan ketika sedang sibuk dan malas untuk menghubungi 

kantor Dukcapil Sidoarjo yaitu dalam satu aplikasi Website ini aplikasi 

berbasis dirancang untuk membantu Dukcapil memberikan layanan dan 

disebut Aplikasi Plavon. 

Permasalahan yang biasa ditemui antara lain (1) kurangnya pemahaman 

masyarakat umum tentang cara penggunaan aplikasi Plavon berbasis web (2) 

aplikasi yang kompleks dan kurangnya pengenalan kepada masyarakat (3) 

aplikasi jarang digunakan sehingga lupa cara dia menggunakan, 

 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

Grindle memperkenalkan model implementasi kebijakan sebagai proses 

politik dan administratif. Model menggambarkan proses pengambilan 

keputusan yang dilakukan oleh berbagai pemangku kepentingan, hasil 

akhirnya ditentukan oleh materi program atau oleh interaksi pembuat 

keputusan dalam konteks administratif. Proses politik dapat dilihat 

melalui proses pengambilan keputusan yang melibatkan aktor kebijakan 

yang berbeda, sedangkan proses administrasi dapat dilihat pada proses 

umum yang berkaitan dengan tindakan administratif yang terlihat pada 

tingkat program. 

Hal ini perlu disadari agar kebijakan dapat berfungsi optimal dan sejalan 

dengan tujuan yang diharapkan melalui kebijakan yang tepat. Selain itu, 
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proses implementasi kebijakan ini sangat dipengaruhi oleh isi kebijakan dan 

konteks implementasinya. 

Isi kebijakan dalam teori Grindle terdiri dari: 

1. kepentingan yang mempengaruhi  

2. tipe manfaat 

3. derajat perubahan yang diinginkan 

4. letak pengambilan keputusan 

5. pelaksana progam 

6. dan sumber daya yang dilibatkan 

Sedangkan konteks implementasi mencakup hal-hal sepetti kekuasaan, 

1. .Kekuasaan, kepentingan, dan strategiaktor yang terlibat 

2. Karakteristik lembaga dan penguasa 

3. Kepatuhan dan daya tanggap 

 

 

METODE PELAKSANAAN 

Jenis metode dalam penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif 

dengan pendekatan kualitatif dan cenderung menggunakan analisis data. 

Landasan teori sebagai pedoman agar fokus penelitian ini sesuai dengan fakta 

di lapangan. Penelitian kualitatif sebagai alat manusia berfungsi untuk 

menentukan fokus penelitian, memilih informan sebagai sumber data, 

memastikan kualitas data, menganalisis data, menginterpretasikan data, dan 

menarik kesimpulan dari hasil (Sugiyono, 2017). Informan dalam metode 

kualitatif terus (snowball) sengaja dikembangkan sampai data yang 

dikumpulkan dianggap memuaskan atau berlebihan. Metode penelitian 

kualitatif lebih menekankan pada aspek pemahaman mendalam terhadap suatu 

masalah daripada melihat masalah untuk penelitian generalisasi. Tujuan 

metode penelitian ini bukanlah generalisasi melainkan pemahaman yang 

mendalam terhadap suatu masalah. Penelitian kualitatif berfungsi untuk 

memberikan kategori isi dalam penelitian kualitatif 

Fokus penelitian dalam sebuah penelitian adalah untuk meperjelas studi , 

sehingga studi tersebut akan mempermudah penelitian dalam pengambilan dan 

pengolahan data yang kemudian menjadi sebuah kesimpulan. Sesuai dengan 
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permasalahan yang telah dirumuskan diatas, maka diperoleh fokus penelitian 

yang penulis tetapkan agar dapat memberikan batasan studi pada fokus 

penelitian yang akan di teliti, fokus penelitian yang ditetapkan dalam penelitian 

ini adalah 

1. Dukcapil Sidoarjo, yang meliputi : 

 

a. Prosedur Pelayanan Melalui Website 

b. Ketepatan sasaran program 

c. Tujuan Program Plavon 

d. Penggunaan aplikasi berbasis web dalam melakukan pelayanan 

e. Sosialisasi Program 

2. Beberapa faktor yang menjadi tantangan serta hambatan dalam 

memberikan pelayanan melalui Aplikasi berbasis web Plavon 

(Pelayanan Via Online)yaitu : 

 

a. Sosialisasi terhadap pelayanan Aplikasi Plavon 

b. Kurangnya pemahaman masyarakat terhadap pemakaian 

aplikasi plavon yang berbasis web  

c. Aplikasi yang rumit dan kurang pengenalan ke masyarakat 

d. Jarang nya aplikasi dipakai sehingga lupa cara penggunaannya 

 

Untuk dapat menganalisis keadaan yang sebenarnya dari objek penelitian 

diperlukan suatu tempat penelitian. Penelitian ini bertempat di Kantor 

Kependudukan dan Catatan Sipil Kabupaten Sidoarjo. Lokasi ini dipilih karena 

Ducakpil memiliki sistem aplikasi berbasis web yaitu Plavon (Via Online 

Service). 

Alasan pemilihan lokasi ini peneliti melihat adanya program e-government 

yang baru di Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil Sidoarjo, dimana pada 
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tahun 2021 ini dibuat aplikasi platform baru yang berfungsi untuk membatasi 

jumlah orang yang datang ke kantor tersebut, pada saat itu Indonesia terkena 

dampak pandemi Covid-19. 

Metode pengumpulan data adalah metode yang digunakan peneliti untuk 

mengumpulkan data-data yang diperlukan. Untuk mendapatkan data yang 

diperlukan, penelitian ini dibagi menjadi tiga cara, yaitu : 

 

4. Wawancara 

 

Wawancara langsung dengan informan dalam penelitian ini Kabid atau Sub 

Koordinator sistem informasi kependududkan serta pengembangan sistem adm 

Plavon. Didapatkan angka resmi penduduk dan beberapa sumber salah satunya 

dari masyarakat Kabupaten Sidoarjo yang telah menggunakan aplikasi Plavon 

di Kantor Dispenndukcapil Kabupaten Sidoarjo. 

 

5. Observasi  

Observasi adalah metode pengumpulan data. Pengamatan ini dilakukan 

langsung di kantor Dispenndukcapil Kabupaten Sidoarjo, sebagai pelengkap 

data penelitian. Pada saat observasi sebenarnya peneliti langsung masuk ke 

dalam dan melihat kondisi kantor catatan sipil dan dinas kependudukan 

kabupaten sidoarjo.. 

 

6. Dokumentasi  

Dokumentasi adalah proses mengumpulkan data tertulis atau tercetak. Peneliti 

melakukan dokumentasi dengan mengambil foto dari setiap objek yang diteliti 

dan merekamnya saat wawancara. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bagian ini memaparkan hasil dan pembahasan dari data yang diperoleh di 

lapangan baik melalui wawancara langsung maupun tidak langsung melalui 

bahan tertulis dan observasi sebagai bagian dari penelitian. 
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“IMPLEMENTASI  SISTEM  WEBSITE PELAYANAN VIA ONLINE (E-

PLAVON) DI DISPENDUKCAPIL KABUPATEN SIDOARJO” Hasil 

penelitian ini berupa wawancara dan observasi  dianalisis sesuai dengan fokus 

penelitian yang ditetapkan. 

 

Gambar Aplikasi Plavon Berbasis Web 

Keberhasilan dari implementasi Sistem Website Pelayanan Via Online 

(Plavon) di Dispendukcapil Kabupaten Sidoarjo dianalisis oleh peneliti dengan 

menggunakan teori implementasi yang dikemukakan oleh Merilee S. Grindle 

yang dikenal dengan Implementasi sebagai Proses Politik dan Administrasi. 

Fokus penelitian ini adalah pada dua dimensi penelitian model implementasi 

Merilee S. Grindle sebagai berikut 

1. Isi Kebijakan (Content of Policy). Ada 6 indikator dalam dimensi ini, 

yakni : 

1) Kepentingan-kepentingan yang mempengaruhi Aplikasi Plavon adalah 

adanya keinginan untuk merubah bentuk Pelayanan Adminduk yang mana 

pelayanan yang dahulu berbentuk Offline dan berkembang menju pelayanan 

online berbasis web aplikasi Plavon 

2) Tipe manfaat yang bisa diperoleh, dengan adanya Aplikasi Plavon adalah 

dengan adanya Aplikasi Berbasis Web Plavon masyarakat serta dari dinas 

merasa terbantu dengan pelayanan maupun kepengurusan Adminduk. 

3) Derajat perubahan yang ingin dicapai, dari adanya plavon adalah aplikasi 

ini dapat terus berkembang dalam melakukan pelayanan dan kepengurusan 

admiduk agar proses lebih cepat dan tertib administrasi.   
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4) Letak pengambilan keputusan, aplikasi plavon ini adalah Aplikasi ini dibuat 

bedasarkan Permendagri nomer 7 tahun 2019 dan peranan dinas dalam 

melakukan sosoialisasi sudah dilakukan melalui sosial media yang mana 

diharapkan bisa mengenalkan aplikasi plavon kepada masyarakat. 

5) Pelaksana program, dalam Pengembangan Aplikasi plavon Dinas 

Kepndudukan Catatan Sipil lah yang berperan dalam pengembangan nya sera 

pelaksanaan dan dibantu oleh mitra seperti Kelurahan,Kecamatan dan 

puskesmas dan juga masyrakat dapat melakukan kepengurusan admiduk 

secara mandiri. 

 

Gambar penggunaan aplikasi plavon 

 

 

6) Sumber-sumber daya yang digunaka nmemiliki hasil observasi yang 

menunjukkan bahwa, sumber daya manusia di Dinas Kendudukan Catatan 

Sipil Kabupaten Sidoarjo sudah mencukupi dalam melakukan tugas dan 

fungsi, terutama dalam melaksanakan kegiatan pelayanan adminduk untuk 

masyarakat salah satunya program adalah aplikasi Plavon. 

Dinas Kependudukan telah memiliki seksi khusus yang bertanggung jawab 

melaksanakan kegiatan yang berkaitan dengan Plavon yaitu. Kasi 

Pengembangan Sistem Adm. Kependudukan  
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2. Lingkungan Kebijakan (Context of Policy). Ada 3 indikator dalam 

dimensi ini, 

Yakni : 

 

1) Hasil observasi peneliti dilapangan, Sosilalisasi yang menurut peneliti 

kurang gencar dalampengenalannya sehingga masyrakat yang gagap teknologi 

menjadi bingung dalam menggunakan aplikasi Plavon dan Kurangnya 

keinginan masyarakat untuk belajar tentang Digitalisasi . Ini 

merupakan salah satu faktor penyebab terjadinya Kurangng Gencarnya 

sosialisasi, masyarakat hanya tahu dari Staff Dinas naupun staff Kecamatan 

dan Kelurahan dalam Penggunaan Aplikasi Plavon. 

 

2)Karakteristik lembaga dan rezim yang berkuasa. Hasil observasi di lapangan 

menunjukkan bahwa Dinas Kependududukan dan Pencatatan Sipil  telah 

menyediakan sarana penyampaian keluhan, yaitu berupa website berupa web, 

Nomor Whatsaapp dan Email media sosial berupa Facebook agar mayrakat 

bisa mendapat bantuan atau keluhan terhada pelayanan. 
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3)Tingkat kepatuhan dan adanya respon dari pelaksana. Adalah masyrakat sera 

dinas sangat mersepon baik dengan adanya aplikasi Plavon dan merasa 

terbantu dan kepengurusan admiduk lebih cepat karena hasil langsung dikirm 

lewat Whatsaap atau email. 

 

 

 

PENUTUP 

Program Aplikasi Plavon merupakan salah satu program Pelayanan yang 

berupa bentuk perwujudan dari Keinginan adanya pelayanan online berbasis 

web. Aplikasi Plavon  adalah Simsetm Pelayanan Via Online Bebasis Web 

yang dikelola oleh Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil Kabupaten Sidoarjo 

sebagai bentuk pelaksanaan Pelayanan Online. merupakan pelaksanaan 

Berdasarkan hasil analisa data pada bab sebelumnya, maka dapat disimpulkan 

bahwa Implementasi E-government  Aplikasi Plavon di Dispendukcapil 

Kabupaten Sidoarjo secara umum sudah berjalan dengan baik hanya saja masih 

ada ditemukan beberapa kendala yang menghambat proses implementasi E-

Government Aplikasi Plavon. Implementasi Program Aplikasi Plavon dapat 

dilihat dari beberapa variabel yang menjadi masalah dalam Implementasi 

tersebut yaitu: 

1. Sosialisasi yang daidakan secara offline jarang dilakukan dan lebih 

sering dilakukan secara online yang mana masyrakat yang kurang 

paham teknologi tidak bisa ikut sisoalisasi 

2. Sering terjadi sinyal yang buruk jika kita mengikuti sosialisasi secara 

online 
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